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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menganalisis pengaruh manajemen berbasis
sekolah dan profesionalisme guru terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMKS
Karya Teknik Kabupaten Soppeng. Penelitian ini dilakukan di SMK Swasta (SMKS)
Karya Teknik Kabupaten Soppeng dengan sampel sebanyak 31 orang guru.
Pengumpulan data menggunakan kuisioner, dokumentasi, dan observasi. Data
dianalisis secara deskriptif dan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Manajemen berbasis sekolah dan profesionalisme
guru secara parisal maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng. Artinya,
baik buruknya manajemen berbasis sekolah dan profesionalisme guru akan
menyebabkan perubahan yang searah kepada tingkat mutu pendidikan di SMKS
Karya Teknik Kabupaten Soppeng.
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PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan pendidikan yang dihadapi oleh bangsa Indonesia secara
menyeluruh pada saat ini adalah rendahnya mutu pendidikan di seluruh jenjang pendidikan,
khususnya pendidikan dasar dan menengah (Waluyo dan Hadi, 2014). Menurut hasil survey
Political and Economic Risk Consultancy (PERC) yang menyebutkan bahwa sistem pendidikan
di Indonesia terburuk di kawasan Asia, yaitu dari 12 negara yang disurvei oleh lembaga yang
berkantor pusat di Hongkong itu, Korea Selatan dinilai memiliki sistem pendidikan terbaik,
disusul Singapura, Jepang dan Taiwan, India, Cina,serta Malaysia, sedangkan Indonesia
menduduki urutan ke 12, setingkat di bawah Vietnam (Nurdiansyah, 2015).

Fenomena yang terjadi terkait dengan mutu pendidikan tersebut, bersumber dari
pengamatan di berbagai daerah, salah satunya di Kabupaten Soppeng dan terkhusus di SMK
Swasta (SMKS) Karya Teknik Kabupaten Soppeng. Sebagaimana ada fenomena bahwa mutu
pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng cenderung mengalami penurunan,
hal ini terlihat dari hasil nilai ujian semester rata-rata dari Siswa kelas X, XI, dan XII cenderung
mengalami penurunan. Hal ini menjadi indikasi bahwa ada permasalahan dalam mutu
pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng. Demikian halnya dengan keluaran/
alumni SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng belum begitu banyak yang mampu terserap
atau masuk dalam dunia kerja karena kalah bersaing dengan alumni sekolah lainnya.
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Hipotesis

1. Manajemen berbasis sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng.

2. Profesionalisme guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan mutu
pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng.

3. Manajemen berbasis sekolah dan profesionalisme guru secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik
Kabupaten Soppeng.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian
ini akan dilaksanakan di SMK Swasta (SMKS) Karya Teknik Kabupaten Soppeng. Subyek
penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru di SMK Swasta (SMKS) Karya Teknik
Kabupaten Soppeng sebanyak sebanyak 31 orang guru. Dikarenakan jumlah populasi relative
kecil, sehingga sampel penelitian ditentukan dengan menggunakan metode sensus.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kuisioner yang menggunakan
pernyataan tertutup. Untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner dilakukan uji
validitas dan reliabilitas. Untuk asumsi validitas, apabila r hitung > 0,3 maka butir instrumen
tersebut valid. Sedangkan uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk, dengan menggunakan metode
cronbach alpha, dimana apabila nilai cronbach alpha lebih besar (>) dari 0,60 maka dikatakan
reliabel.

Analisis data dilakukan dengan dua cara, yang pertama dengan analisis data deskripsi
untuk mendapatkan gambaran penyebaran hasil data hasil penelitian masing-masing variabel
secara kategorial. Kemudian untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan teknik regresi linear
berganda melalui uji t dengan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Regresi Linear Berganda
Tabel 1
Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.723 3.246 1.763 .089
MBS 400 .169 430 2.363 .025
Profesionalisme [.402 162 451 2.477 .020

a. Dependent Variable: Mutu Pendidikan
Sumber : Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan Tabel 1, dari persamaan berikut dapat diketahui bahwa:
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a= Angka konstan sebesar 5,723. Angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai
arti bahwa jika tidak ada MBS atau Manajemen Berbasis Sekolah (X1) dan
Profesionalisme Guru (X2) maka nilai konsisten mutu pendidikan (Y) sebesar 5,723.

bl = angka koefisien regresi MBS sebesar 0,400 yang berarti bahwa setiap penambahan 1%
MBS (X1) maka mutu pendidikan (Y) akan meningkat sebesar 0,400.

b2 = angka koefisien regresi profesionalisme guru sebesar 0,402 yang berarti bahwa setiap
penambahan 1% profesionalisme guru (X2) maka mutu pendidikan (Y) akan meningkat
sebesar 0,402.

Olehnya itu, dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = 5,723 + 0,400X1 + 0,403X2 + e

Uji t (Uji Hipotesis secara Parsial)

Untuk membandingkan nilai t hitung dengan t tabel dengan tingkat kesalahan 5%
untuk diuji dua pihak dimana dk = n-3 = 28, maka diperoleh t tabel = 2,048. Adapun kriteria
penerimaan hipotesis adalah sebagai berikut:

HO (hipotesis nol) = tidak ada pengaruh
Ha (hipotesis alternatif) = ada pengaruh
Olehnya itu hasil uji hipotesis masing-masing sebagai berikut:

Hipotesis 1:

HO = Manajemen berbasis sekolah tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng.

Ha = Manajemen berbasis sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng.

Berdasarkan tabel analisis regresi di atas dapat diketahui pengaruh dari variabel
manajemen berbasis sekolah (MBS) yang dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat
signifikansi. Nilai t hitung variabel Manajemen berbasis sekolah adalah 2,363 > t tabel 2,048
dan nilai signifikan sebesar 0,025 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Manajemen berbasis sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
peningkatan mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng.

Hipotesis 2:

HO = Profesionalisme guru tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng.

Ha = Profesionalisme guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan mutu
pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng.

Berdasarkan tabel analisis regresi di atas dapat diketahui pengaruh dari variabel
Profesionalisme guru yang dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi. Nilai t
hitung variabel MBS adalah 2,477 > t tabel 2,048 dan nilai signifikan sebesar 0,020 < 0,05 maka
HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Profesionalisme guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMKS Karya
Teknik Kabupaten Soppeng.

Uji F (Uji Hipotesis secara Simultan)
Tabel 2
Hasil Uji F
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ANOVAP
Model Sum of Squares |Df Mean Square [F Sig.
1 Regression  |268.435 2 134.218 34.442 .0002
Residual 109.113 28 3.897
Total 377.548 30

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme, MBS

b. Dependent Variable: Mutu Pendidikan

Sumber : Data Primer diolah, 2018
Untuk membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dengan tingkat kesalahan 5%
untuk diuji dua pihak dimana dfl = 2 dan df2 = 28, maka diperoleh F tabel = 3,34. Adapun
kriteria penerimaan hipotesis adalah sebagai berikut:
HO (hipotesis nol) = tidak ada pengaruh
Ha (hipotesis alternatif) = ada pengaruh

Hipotesis 3:

HO = Manajemen berbasis sekolah dan profesionalisme guru secara simultan tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMKS Karya
Teknik Kabupaten Soppeng.

Ha = Manajemen berbasis sekolah dan profesionalisme guru secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik
Kabupaten Soppeng.

Berdasarkan tabel analisis regresi di atas dapat diketahui pengaruh dari variabel
Manajemen berbasis sekolah dan profesionalisme guru yang dapat dilihat dari arah tanda dan
tingkat signifikansi. Nilai F hitung adalah 34,442 > F tabel 3,34 dan nilai signifikan sebesar
0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Manajemen berbasis sekolah dan profesionalisme guru secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten
Soppeng dan model ini juga dapat dikatakan fit

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variabel dependent. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independent dalam
menjelaskan variabel dependent amat terbatas.8 Nilai koefisien determinasi dapat dilihat dari
tabel 3 berikut:
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Tabel 3
Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .843a 711 .690 1.974

a. Predictors: (Constant), Profesionalisme, MBS

Sumber : Data Primer diolah, 2018

Berdasarkan tabel koefisien determinasi di atas diketahui bahwa nilai R square adalah
0,711 atau 71,1% menunjukan sebesar 71,1% mutu pendidikan dapat dijelaskan oleh
Manajemen berbasis sekolah dan profesionalisme guru. Sedangkan 28,9% sisanya dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan pengujian hipotesis,
diketahui pengaruh dari variabel manajemen berbasis sekolah (MBS) yang dapat dilihat dari
arah tanda dan tingkat signifikansi. Nilai t hitung variabel Manajemen berbasis sekolah adalah
2,363 > t tabel 2,048 dan nilai signifikan sebesar 0,025 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Manajemen berbasis sekolah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten
Soppeng. Hal ini bermakna bahwa, ketika manajemen berbasis sekolah baik, maka mutu
pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng akan meningkat.

Temuan penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya, diantaranya oleh
Muhammad dan Rahman (2017) yang menyimpulkan bahwa dampak impelementasi
manajemen berbasis sekolah terhadap peningkatan kinerja guru dan sekolah melalui tata
kelola sarana dan prasana serta pembiayaan sekolah secara transparansi, dan akuntabilitas.
Waluyo dan Hadi (2014) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan penerapan MBS terhadap mutu pendidikan SD/MI di kecamatan
Limpung kabupaten Batang.

Pengaruh Profesionalisme Guru terhadap Peningkatan Mutu Pendidikan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan pengujian hipotesis,
diketahui pengaruh dari variabel Profesionalisme guru yang dapat dilihat dari arah tanda dan
tingkat signifikansi. Nilai t hitung variabel MBS adalah 2,477 > t tabel 2,048 dan nilai signifikan
sebesar 0,020 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Profesionalisme guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan mutu
pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng. Hal ini bermakna bahwa, ketika
profesionalisme guru semakin baik, maka mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik
Kabupaten Soppeng akan meningkat.

Temuan penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya, diantaranya oleh
Syaifulloh dan Pranoto (2017) bahwa profesionalisme guru memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas pendidikan, artinya baik buruknya profesionalisme guru akan
menyebabkan terjadinya perubahan kualitas pendidikan pada Sekbin 3 UPTD pendidikan
Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes. Kemudian, Bustami (2009) yang hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pengembangan profesionalisme guru mempengaruhi peningkatan
mutu pendidikan.
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Pengaruh Manajemen Berbasis Sekolah dan Profesionalisme Guru terhadap Peningkatan
Mutu Pendidikan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dan berdasarkan pengujian hipotesis, dapat
diketahui pengaruh dari variabel Manajemen berbasis sekolah dan profesionalisme guru yang
dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikansi. Nilai F hitung adalah 34,442 > F tabel
3,34 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Manajemen berbasis sekolah dan profesionalisme guru secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMKS Karya
Teknik Kabupaten Soppeng. Hal ini bermakna bahwa, ketika Manajemen berbasis sekolah dan
profesionalisme guru semakin baik, maka mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik
Kabupaten Soppeng akan meningkat

Berdasarkan tabel koefisien determinasi juga diketahui bahwa nilai R square adalah
0,711 atau 71,1% menunjukan sebesar 71,1% mutu pendidikan dapat dijelaskan oleh
Manajemen berbasis sekolah dan profesionalisme guru. Sedangkan 28,9% sisanya dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Manajemen berbasis sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan
mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng. Artinya, baik buruknya
manajemen berbasis sekolah akan menyebabkan perubahan yang searah kepada
tingkat mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng.

2. Profesionalisme guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan mutu
pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng. Artinya, baik buruknya
profesionalisme guru akan menyebabkan perubahan yang searah kepada tingkat mutu
pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng.

3. Manajemen berbasis sekolah dan profesionalisme guru secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan di SMKS Karya Teknik
Kabupaten Soppeng. Artinya, baik buruknya manajemen berbasis sekolah dan
profesionalisme guru akan menyebabkan perubahan yang searah kepada tingkat mutu
pendidikan di SMKS Karya Teknik Kabupaten Soppeng.
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